BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menganalisa data-data yang diperoleh di atas, dengan

judul “Lelangan Sewa Tanah Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di

Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro)”, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktek lelangan sewa di Desa Bulaklo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro adalah sewa menyewa tanah yang dilakukan dengan sistem
lelang, dimana sebidang tanah milik yang menyewakan (muwajjir) yang
nantinya disewakan kepada pihak penyewa (musta’jir) dengan menggunakan
sistem lelang. Hal ini dilakukan karena pihak muajjir lebih mudah
mendapatkan harga yang mendekati harga patokan. Dan bagi pihak musta ’jir
mereka bisa mendapatkan harga sewa yang murah. Sehingga antara pihak
muajjir dan ﬁwfa ’jir sama-sama merasa menguntungkan,

2. Tinjauan hukum Islam terhadap lelangan sewa tanah yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Bulaklo yaitu
a. Dari segi pengembalian tanah yang disewakan terjadi kerugian pada

pihak pemilik tanah karena tidak sesuai dengan perjanjian awal yakni

pengembalian tanah yang melebihi jatuh tempo, pihak musta’ir harus
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membayar ganti rugi berupa hasil pertanian yang telah disepakati. Akan
tetapi tidak berlaku pada praktek lelangan sewa tanah tersebut karena
pihak muajjir harus menunggu sampai tanahnya kosong tanpa adanya
ganti rugi.

b. Tinjauan hukum Islam dari obyek/tanah yang disewakan, Dari segi
Proses Tawar Menawar, Segi Akad Perjanjian dan dari segi Cara
Pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bulaklo tidak terjadi
penyimpangan dalam  prespektif hukum Islam dan  dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum formal.

B. Saran

Dari penulis skripsi ini masih sangat jauh dari sempurna. Untuk itu,
semoga dalam penelitian selanjutnya dapat melengkapi kekurangan dari
penelitian ini. Dan seharusnya lelang sewa tanah di Desa Bulaklo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro:

1. Dalam praktek lelang sewa tanah seharusnya berusaha mencari kehidupan
dunia berdasarkan ketentuan syariat yang berlaku, serta lebih
mengedepankan atau menyecimbangkan antara kepentingan pribadi dengan
kepentingan sosial, supaya kedua belah pihak tidak merasa dirugikan.

2. Khususnya penulis sendiri dan masyarakat sekitar untuk berusaha mencari
kehidupan dunia berdasarkan ketentuan syariat yang berlaku, serta lebih

mengedepankan atau menyeimbangkan antara kepentingan pribadi dengan
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kepentingan sosial. Agar hal ini dijadikan pertimbangan ulang untuk
merubah kebiasaan yang tidak benar. Serta lebih mengedepankan aspek
kemanusiaan berupa keadilan dan tolong menolong antar sesama.

3. Dan dari studi kasus di atas hendaknya bagi peneliti selanjutnya mengenai

sewa menyewa dalam bentuk apapun diharapkan lebih baik dari penelitian

ini.



